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Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan salah satu sumber pendapatan 
bagi pemerintah daerah di Indonesia. Perolehan pendapatan dari PAD masih 
tergolong rendah bagi mayoritas pemerintah daerah di Indonesia. Kabupaten 
Banyumas sebagai salah satu kabupaten di Jawa Tengah memiliki PAD yang paling 
tinggi di Provinsi Jawa Tengah. Kabupaten Banyumas memiliki rasio derajat 
desentralisasi sebesar 18,87% jauh di atas rata-rata 402 kabupaten di Indonesia 
yang hanya sebesar 8,24%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor 
yang mendorong tingginya penerimaan PAD Kabupaten Banyumas, strategi yang 
diterapkan untuk mendorong PAD, apa yang akan dilakukan terkait dengan PAD 
dan apa yang ingin dicapai oleh Pemerintah Kabupaten Banyumas di masa 
mendatang. Dengan mengetahui faktor-faktor tersebut diharapkan penelitian ini 
dapat bermanfaat baik secara teoritis sebagai masukan dan kontribusi dalam tataran 
akademis di masa mendatang serta bermanfaat bagi pemerintah daerah lain dalam 
upaya peningkatan PAD.  
PAD adalah bagian dari anggaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 
(APBD) yang merupakan rencana pelaksanaan semua pendapatan dan belanja 
daerah dalam rangka pelaksanaan desentralisasi untuk tahun anggaran tertentu. 
Semua Penerimaan Daerah dan Pengeluaran Daerah harus dicatat dan dikelola 
dalam APBD. APBD dibahas dan disetujui bersama oleh pemerintah daerah dan 
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD). Anggaran pendapatan daerah terdiri 
atas PAD, pendapatan transfer dan lain-lain pendapatan daerah yang sah. PAD 
memiliki peran penting di dalam mekanisme keuangan daerah sebagai salah satu 
sumber pendapatan daerah.   
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami faktor-
faktor apa saja yang mendorong peningkatan PAD di Banyumas. Penggunaan 
pendekatan kualitatif bertujuan untuk memberikan gambaran secara naratif tentang 
apa saja yang dilakukan Pemerintah Kabupaten Banyumas. Informan penelitian 
berasal dari internal DPPKAD Banyumas sehingga dapat memberikan informasi 
terkait seluk beluk, kegiatan yang dilaksanakan dan kebijakan terkait permasalahan 
PAD pada Pemerintah Kabupten Banyumas.  
Hasil penelitian menyebutkan bahwa terdapat 4 faktor yang mendorong 
peningkatan PAD pada Kabupaten Banyumas. Faktor-faktor tersebut adalah adanya 
BUMD sebagai penyumbang PAD, adanya kebijakan yang dilakukan terkait 
pemungutan PAD, sistem reward yang diterapkan, dan adanya inovasi yang 
dilakukan juga merupakan faktor yang ikut mendorong penerimaan PAD. Inovasi 
yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Banyumas antara lain melakukan 
konformasi terhadap wajib pajak, pembentukan tim terpadu, penilaian NJOP PBB 
dan melakukan himbauan dan sosialiasi kepada wajib pajak daerah. 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan penelitian di masa 
mendatang yang berkaitan dengan peningkatan PAD. Faktor-faktor pendorong 
peningkatan PAD yang ditemukan juga diharapkan memberikan masukan kepada 
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Pemerintah Kabupaten Banyumas agar lebih intensif dalam melakukan peningkatan 
PAD serta pemerintah daerah lain dalam rangka melaksanakan optimalisasi PAD. 
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melengkapai penelitian yang telah 














































Local Revenue (PAD) is one source of revenue for local governments in 
Indonesia. Revenue from PAD is still relatively low for the majority of local 
governments in Indonesia. Banyumas as one of the districts in Central Java had the 
highest revenue in the province of Central Java. Banyumas has a degree of 
decentralization ratio of 18.87%, well above the average of 402 districts in 
Indonesia, which only amounted to 8.24%. This study aims to determine the factors 
that encourage high acceptance the PAD of Banyumas, the strategy adopted to 
encourage PAD, what will be done related to PAD and what is to be achieved by 
the Government of Banyumas in the future. By knowing these factors this study 
expected can be useful both theoretically as input and contribution in the academic 
level in the future and to be useful for other local governments as an effort to 
increase their local revenue.  
PAD is part of the Regional Budget (APBD) which is a plan for the all 
revenue and expenditure to local goverment as implementation of decentralization 
in a particular fiscal year. All regional incomes and regional expenditure should be 
recorded and managed in the APBD. APBD were discussed and agreed upon by the 
local government and the Regional Representatives Council (DPRD). Local budget 
revenues consist of local revenue (PAD), income transfers and other legitimate 
income areas. PAD has an important role in the area of financial mechanisms as a 
source of local revenue.  
This study used a qualitative approach to understand what factors are 
driving the increase in revenue in Banyumas. The use of a qualitative approach aims 
to provide a narrative description of any of the Government of Banyumas that 
already did to improve local revenues. The informants came from internal 
DPPKAD Banyumas to provide valid information that occured, activities 
undertaken and policy issues related  to PAD at Banyumas.  
The study says that there are four factors that drive the increase in revenue 
in Banyumas. These factors are the local enterprises (BUMD) as a contributor to 
the PAD, the policy related revenue collection, reward systems are applied, and the 
innovations made to encourage collections of PAD. Innovations made by the 
Government of Banyumas among others, the conformation to the taxpayer, the 
formation of integrated teams, valorization on property value and socializing on 
local taxes.  
This research is expected to be used as a reference for future research related 
to how to increase the local revenue. The factors driving the increase in PAD were 
found also expected to give a feedback to the Banyumas Regency to be more 
intensive in performing revenue generating and for the other local governments in 
order to give an informations how to optimalize PAD. Future studies are expected 
to be completed the research that already done at this time. 
 
 
